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 BAB II
 PENERAPAN ASAS-ASAS PERPAJAKAN
 DALAM PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI REPUBLIK
 INDONESIA No. 52/PUU-IX/2011
 2.1. Pengaturan Pajak Daerah Golf Dalam Peraturan Perundang-undangan
 Perpajakan Di Indonesia
 Hierarkhi pemerintahan di Indonesia terbagi menjadi dua, yakni pemerintah
 pusat dan pemerintah daerah. Kemudian, pemerintah daerah dibagi lagi menjadi
 dua, yakni pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota. Dengan demikian,
 pembagian jenis pajak menurut lembaga pemungutnya juga dibagi menjadi 2
 (dua), yakni:1
 a. Pajak Pusat
 Pajak yang ditetapkan oleh pemerintah pusat melalui undang-undang,
 yang wewenang pemungutannya ada pada pemerintah pusat dan
 hasilnya dipergunakan untuk kepentingan pemerintah pusat dan
 pembangunan negara. Pajak pusat ini dipungut oleh pemerintah pusat
 yang penyelenggaraannya dilaksanakan oleh Departemen Keuangan
 Republik Indonesia dan hasilnya dipergunakan untuk membiayai
 rumah tangga negara.
 b. Pajak Daerah
 Pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan digunakan untuk
 membiayai rumah tangga negara. Pajak daerah merupakan pajak yang
 ditetapkan oleh pemerintah daerah dengan Peraturan Daerah (Perda),
 yang wewenang pemungutannya dilaksanakan oleh pemerintah
 daerahdan hasilnya dipergunakan untuk membiayai pengeluaran
 pemerintah daerah serta meningkatkan pembangunan di daerah. Pajak
 daerah terbagi menjadi pajak daerah provinsi sert pajak daerah
 kabupaten/kota.
 11
 Marihot Pahala Siahaan, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah berdasarkan Undang-
 undang No. 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Edisi Revisi,
 Rajagrafindo Persada, Yogyakarta, 2010, h. 9-10
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 Otonomi daerah dapat dilihat secara vertikal, yakni dengan melihat
 kekuasaan negara menurut tingkatnya.2 Carl J. Friedrich menyebutkannya dengan
 pembagian kekuasaan secara teritorial3 atau oleh Arthur Maass disebut sebagai
 areal division of power. Pelaksanaan pemerintahan berdasarkan asas otonomi ini
 dilaksanakan berdasarkan asas desentralisasi dan dekonsentrasi.4 Dekonsentrasi
 maupun desentralisasi merupakan metode-metode pendistribusian kekuasaan
 pemerintahan atas dasar wilayah-wilayah tertentu. Dekonsentrasi menimbulkan
 wilayah administrasi sedangkan desentralisasi menimbulkan daerah otonom.
 Implementasi desentralisasi menurut Jenie Litvack dibedakan menjadi
 beberapa jenis, yakni:5
 1. Desentralisasi politik
 Melimpahkan kepada daerah kewenangan yang lebih besar
 menyangkut berbagai aspek pengambilan keputusan, termasuk
 penetapan standard berbagai peraturan.
 2. Desentralisasi administrasi
 Berupa redistribusi kewenangan, tanggung-jawab dan sumber daya
 di antara berbagai tingkat pemerintahan.
 3. Desentralisasi fiskal
 Menyangkut kewenangan menggali sumber-sumber pendapatan, hak
 untuk menerima transfer dari pemerintahan yang lebih tinggi, serta
 menentukan belanja rutin maupun investasi.
 Pertimbangan luas wilayah di Indonesia dan beragamnya masyarakat
 menjadi faktor penting dilaksanakannya otonomi daerah. Hal ini dilakukan karena
 kehidupan masyarakat yang tersebar hingga ke pelosok nusantara, sehingga
 2 Imam Soebechi, Judicial review Perda Pajak dan Retribusi Daerah, Sinar Grafika,
 Jakarta, 2012, h.39
 3 Ibid.,
 4 Ibid.,
 5 Ibid., h. 42-43
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 pemerintah pusat melakukan penyerahan atau pelimpahan atau memberikan hak,
 wewenang pada daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri.6
 Secara yuridis normatif, otonomi daerah dimulai berkaitan dengan
 diundangkannya Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan
 Daerah dan Undang-Undang No. 25 tahun 1999 tentang Hubungan Keuangan
 Pemerintahan Pusat dan Daerah. Namun Undang-undang No. 22 tahun 1999
 diganti dengan Undang-Undang No. 32 tahun 2004. Otonomi daerah dalam Pasal
 tersebut merupakan implementasi dari ketentuan Pasal 18 ayat (1) dan ayat (5)
 UUD NRI 1945.
 Hak-hak yang dimiliki daerah dalam menyelenggarakan otonomi daerah
 tercantum pada Pasal 21 UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
 yaitu:
 a. Mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya;
 b. Memilih pimpinan daerah;
 c. Mengelola aparatur daerah;
 d. Mengelola kekayaan daerah;
 e. Memungut pajak daerah dan retribusi daerah;
 f. Mendapatkan bagi hasil dari pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya
 lainnya yang berada di daerah;
 g. Mendapatkan sumber-sumber pendapatan lain yang sah; dan
 h. Mendapatkan hak lainnya yang diatur dalam peraturan perundang-undangan.
 UU PDRD merupakan implementasi dari pasal tersebut yang mengatakan
 bahwa daerah memiliki kewenangan untuk memungut pajak daerah dan retribusi
 daerah. Dengan memperhatikan karakteristik yang khas dari masing-masing
 daerah, maka diharapkan dengan adanya asas otonomi ini, maka daerah akan lebih
 mandiri dan mampu menggali potensi yang ada dalam daerahnya. Dengan
 6 Ibid., h. 44
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 demikian, pajak daerah yang merupakan perwujudan dari adanya desentralisasi
 fiskal, dapat berjalan dengan lancar.
 Penggolongan pajak hiburan sebagai pajak daerah kabupaten/kota tercantum
 dalam Pasal 2 ayat (2) huruf c UU PDRD jo Pasal 1 angka 3 huruf c Peraturan
 Pemerintah Nomor 91 tahun 2010 tentang Jenis Pajak Daerah yang dipungut
 berdasarkan Penetapan Kepala Daerah atau Dibayar Sendiri oleh Wajib Pajak.
 Pengaturan pajak golf yang dikatakan sebagai objek pajak hiburan
 dituangkan dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g UU PDRD digolongkan dengan
 cabang olahraga lain, yakni bilyar dan bowling.
 2.1.1. Pengaturan Pajak Hiburan Golf dalam Undang-Undang No. 28 Tahun
 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
 UU PDRD dimunculkan untuk penguatan local taxing power. Penguatan
 tersebut dilakukan dengan berbagai cara, yakni menambah jenis pajak daerah dan
 retribusi daerah, memperluas basis pajak daerah dan retribusi daerah yang sudah
 ada, mengalihkan beberapa jenis pajak pusat menjadi pajak daerah, memberikan
 diskresi pada daerah untuk menentukan tarif serta menaikkan tarif maksimum.7
 UU PDRD mengatur secara tegas mengenai pembagian pajak Provinsi serta
 Pajak Kabupaten/kota, yaitu:8
 1. Pajak Provinsi
 a. Pajak Kendaraan Bermotor
 7 Marihot, Op.Cit, h. 42
 8 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049, Ps. 2
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 b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
 c. Pajak Air Permukaan
 d. Pajak Rokok
 2. Pajak Kabupaten/Kota
 a. Pajak Hotel
 b. Pajak Restoran
 c. Pajak Hiburan d. Pajak Reklame
 e. Pajak Penerangan Jalan
 f. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
 g. Pajak Parkir
 h. Pajak Sarang Burung Walet
 i. Pajak Air Tanah
 j. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
 k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
 Berdasarkan Pasal 2 ayat (2) huruf c UU PDRD tersebut, maka dapat
 diketahui bahwa Pajak Hiburan merupakan Pajak Daerah, yang dalam hal ini
 adalah pajak kabupaten/kota. Oleh karenanya, pemungutan pajak hiburan
 dilakukan oleh pemerintah kabupaten/kota dengan Peraturan Daerah (Perda)
 sebagai implementasi dari desentralisasi fiskal yang bebas dari campur tangan
 pemerintah pusat.
 Pemungutan pajak, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 A UUD NRI
 1945, harus dilaksanakan berdasarkan undang-undang. UU PDRD merupakan
 implementasi dari adanya Pasal tersebut.
 UU PDRD yang bersifat closed-list memberikan kewenangan pada daerah
 untuk memungut pajak daerah, hanya yang tercantum dalam undang-undang ini
 saja. Dalam subbab sebelumnya, dapat diketahui bahwa jenis pajak yang dapat
 dikenakan pajak daerah hanya beberapa saja, yakni 4 (empat) untuk pajak provinsi
 dan 7 (tujuh) untuk pajak kabupaten/kota. Selain yang ditetapkan tersebut, maka
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 daerah tidak memiliki kewenangan untuk memungutnya. Salah satu jenis pajak
 daerah, yang menjadi pokok bahasan penulisan ini adalah pajak hiburan golf.
 Pengertian mengenai pajak hiburan dan hiburan tercantum dalam UU
 PDRD. Pajak hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan.9 Dan hiburan
 adalah semua jenis tontonan, pertunjukkan, permainan, dan/atau keramaian yang
 dinikati dengan dipungut biaya.10
 Pengenaan pajak hiburan tidak mutlak ada pada seluruh kabupaten atau kota
 yang ada di Indonesia. Mengingat kondisi kabupaten dan kota di Indonesia
 tidaklah sama, termasuk pula dalam hal jenis hiburan yang diselenggarakan, maka
 untuk dapat menerapkan pajak hiburan tersebut, harus dikeluarkan Peraturan
 Daerah tentang Pajak Hiburan yang akan menjadi landasan bagi daerah untuk
 melakukan pemungutan pajak.11
 Objek dari pajak hiburan adalah jasa atas penyelenggaraan hiburan. Adapun
 jasa atas penyelenggaraan hiburan tersebut dirumuskan sebagai berikut:12
 1. Objek Pajak hiburan adalah jasa penyelenggaraan hiburan dengan
 dipungut biaya
 2. Hiburan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:
 a. Tontonan film
 b. Pagelaran kesenian, music, tari, dan/atau busana
 9 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049, Ps. 1 angka 24
 10 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049, Ps. 1 angka 25
 11 Marihot, Op.Cit., , h. 354
 12 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049, Ps. 42
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 c. Kontes kecantikan, binaraga dan sejenisnya
 d. Pameran
 e. Diskotik, karaoke, klab malam dan sejenisnya
 f. Sirkus, acrobat dan sulap
 g. Permainan bilyar, golf dan boling
 h. Pacuan kuda, kendaraan bermotor dan permainan ketangkasan
 i. Panti pijat, refleksi, mandi uap/spa, dan pusat kebugaran (fitness
 center)
 j. Pertandingan olahraga
 3. Penyelenggaraan hiburan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
 dikecualikan dengan Peraturan Daerah.
 Berdasarkan ketentuan Pasal 42 ayat (2) UU PDRD tersebut maka dapat
 diketahui bahwa golf merupakan objek dari pajak hiburan.
 Adapun subjek dari pajak hiburan adalah orang pribadi yang menikmati
 hiburan.13
 Sedangkan wajib pajak hiburan adalah orang pribadi yang
 menyelenggarakan hiburan.14
 Dengan demikian maka subjek dari pajak hiburan
 golf adalah konsumen yang menikmati atau melakukan permainan golf dan wajib
 pajaknya adalah pelaku usaha golf. Pada pajak hiburan, subjek pajak dan wajib
 pajaknya tidak sama, dimana konsumen yang menikmati hiburan merupakan
 subjek pajak yang (menanggung) pajak sementara penyelenggara hiburan
 bertindak sebagai wajib pajak yang diberi kewenangan untuk memungut pajak
 dari konsumen.15
 13
 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049, Ps. 43 ayat 1
 14 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049, Ps. 43 ayat 2
 15 Marihot, Op.Cit., h. 358
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 2.1.2. Pengaturan Objek Golf dalam Pajak Daerah Golf dalam Undang-
 Undang No. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional.
 Apabila ditinjau dari segi gramatikal, golf adalah cabang olahraga dengan
 menggunakan bola kecil untuk dipukul dengan tongkat pemukul ke dalam tiap-
 tiap rentetan liang-liang (9 atau 18 liang berturut-turut).16
 Undang-Undang Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
 Nasional, melalui Pasal 1 angka (4) memberikan pengertian olahraga sebagai
 segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta
 mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Namun, secara lebih
 spesifik, undang-undang ini tidak menggolongkan jenis kegiatan yang dapat
 disebut sebagai olahraga, termasuk golf.
 Penggolongan golf sebagai olahraga hanya sebatas pada pengakuan dan
 eksistensinya baik itu dalam ranah nasional maupun internasional dalam
 penyelenggaraan kejuaraan olahraga sebagaimana diatur dalam Pasal 43 Undang-
 undang Sistem Keolahrgaan Nasional yang meliputi:
 a. Pekan olahraga daerah, pekan olahraga wilayah, dan pekan olahraga
 nasional;
 Golf merupakan salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan di
 PON sejak penyelenggaraan PON ke VII tahun 1969 sampai dengan
 penyelenggaraan PON ke XVIII tahun 2012 di Riau .
 b. Kejuaraan olahraga tingkat internasional; dan
 16
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., h. 281
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 Internasional Federation of Golf merupakan bagian dari IOC
 (International Olympic Committee).
 c. Pekan olahraga internasional.
 Golf dipertandingkan di Sea Games XXVI di Palembang
 Pengakuan golf sebagai cabang olahraga juga tercantum dalam Anggaran
 Rumah Tangga Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI). Merujuk pada
 Pasal 9 angka 1 Anggaran Rumah Tangga KONI yang menyebutkan bahwa
 anggota KONI terdiri atas induk organisasi cabang olahraga, organisasi olahraga
 fungsional dan komite olahraga provinsi. Selanjutnya dalam Buku Daftar
 Pengurus KONI dan seluruh Anggotanya, edisi kedua disebutkan bahwa
 Persatuan Golf Indonesia (PGI) dikategorikan sebagai anggota KONI.17
 Dengan
 menjadi anggota KONI, maka dapat diketahui bahwa golf merupakan suatu
 olahraga.
 2.1.3. Prinsip Perpajakan dalam Pemungutan Pajak Hiburan Golf
 A. Teori Pemungutan Pajak
 Sebelum bicara mengenai asas perpajakan, perlu kiranya dibicarakan
 mengenai teori-teori yang menjadi dasar pemungutan pajak. Adapun teori-teori
 pemungutan pajak tersebut adalah sebagai berikut
 1. Teori Daya Pikul
 Di dalam pemungutan pajak, pemerintah wajib memperhatikan daya
 pikul wajib pajak. Pemungutan pajak harus sesuai dengan kekuatan membayar
 17
 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011, h. 8
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 wajib pajak, dimana tekanan pemungutan pajak harus sesuai dengan daya
 pikul wajib pajak dengan memperhatikan kedua unsur berikut:18
 a. Unsur objektif
 Yakni dengan melihat besarnya penghasilan atau kekayaan yang
 dimiliki wajib pajak
 b. Unsur subjektif
 Dengan memperhatikan besarnya kebutuhan materiil yang harus
 dipenuhi.
 W.J. Langer memberikan pengertian daya pikul, yakni “daya pikul
 adalah kekuatan untuk membayar uang kepada negara, jadi untuk membayar
 pajak, setelah dikurangi dengan minimum kehidupan (basic needs). Minimum
 kehidupan atau kebutuhan dasar (basic needs) adalah hal pokok yang tidak
 dapat ditunda-tunda.”19
 Ditinjau dari segi pemerintah, pemungutan pajak hiburan golf telah
 sesuai dengan teori ini dikarenakan pemerintah mengerti kapasitas atau
 kemampuan dari wajib pajaknya yang memiliki kemampuan yang besar untuk
 membayar pajaknya. Dengan melihat unsur objektif dari daya pikul, maka
 besarnya pajak haruslah disesuaikan dengan besarnya penghasilan wajib pajak.
 Golf yang notabenenya dilakukan oleh masyarakat berpenghasilan tinggi
 sangat mampu manakala dibebani pajak hiburan atas jasa permainan golf.
 18
 Mardiasmo, Perpajakan Edisi Revisi Tahun 2009, Andi Ofset, Yogyakarta, 2009, h. 3
 19 Bohari, Pengantar Hukum Pajak, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2004, h.38
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 2. Teori Pembangunan
 Justifikasi pemungutan pajak yang paling tepat adalah untuk
 pembangunan, dalam arti untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur.20
 Adanya pemungutan pajak hiburan golf sesuai dengan teori ini dikarenakan
 pungutan tersebut mampu menambah pemasukan (income) bagi daerah.
 Dengan demikian, maka pembangunan dapat dilaksanakan oleh daerah
 tersebut.
 Ditinjau dari sisi pemerintah tentunya peranan pajak hiburan mampu
 memberikan income yang besar bagi pemasukan daerah khususnya dalam hal
 Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang merupakan kewenangan bagi pemerintah
 kabupaten/kota untuk memungut pajak hiburan golf. Dengan pemasukan
 tersebut, pemerintah daerah tentunya dapat membiayai pengeluaran rutin
 daerah serta melaksanakan pembangunan.
 B. Asas The Four Maxim
 Asas ini dikemukakan oleh Adam Smith sebagaimana ditulis dalam
 bukunya An Inguiry into the Nature and Causes of The Wealth of Nations pada
 abad ke 18, yang dikenal sebagai The Four Maxim21
 . Adapun asas yang relevan
 dalam pokok bahasan ini yaitu;
 20
 Adrian Sutedi, Hukum Pajak dan Retribusi Daerah, Ghalia Indonesia, Bogor, 2008,
 h.34
 21 Erly Suandy, Hukum Pajak, Salemba Empat, Jakarta, 2011, h. 25
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 1. Equality
 Equal (dalam bahasa Inggris) apabila diterjemahkan memiliki pengertian
 keseimbangan. Dalam KBBI22
 , kata “keseimbangan” berarti keadaan seimbang
 (seimbang-sama berat, setimbang, sebanding, setimpal). KBBI juga
 menyamakan proporsional dengan seimbang. Proporsional bukanlah “sama
 rasa, sama rata” melainkan menyamakan apabila kondisinya sama dan
 membedakan apabila kondisinya berbeda.23
 Hukum memiliki salah satu adagium, yakni Equality before the law yang
 berarti setiap orang memiliki kedudukan yang sama di hadapan hukum. Hal ini
 diakomodir pula dalam Pasal 27 UUD NRI 1945 “setiap orang memiliki
 kedudukan yang sama dihadapan hukum”.
 Namun perlu diperhatikan bahwa masyarakat selaku wajib pajak
 memiliki keadaan ekonomi yang berbeda-beda terdiri dari kelas atas,
 menengah, dan bawah. Dengan adanya perbedaan inilah, maka ketentuan
 dalam Pasal 27 UUD NRI 1945 tidaklah dapat diterapkan secara mutlak
 mengingat keadaan wajib pajak yang berbeda-beda. Oleh karenanya asas ini
 haruslah dimaknai dengan “Dalam keadaan sama harus diperlakukan yang
 sama dan dalam keadaan yang berbeda harus diperlakukan yang berbeda”.
 Pengenaan pajak dilaksanakan secara seimbang, sesuai dengan kemampuan
 wajib pajaknya.24
 22
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., h. 117 dan 393
 23 Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Proporsionalitas dalam Kontrak
 Komersial, Kencana, Jakarta, 2013, h. 96
 24 Ibid.,
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 Ditinjau dari segi pemerintah, khususnya adalah pemerintah daerah,
 maka pemungutan pajak hiburan golf telah sesuai dengan asas equality. Hal ini
 dikarenakan keadaan wajib pajak cenderung lebih tinggi daripada cabang
 olahraga lainnya. Memberikan tambahan beban berupa pajak hiburan pada
 olahraga golf merupakan suatu tindakan yang tepat.
 3. Economics of Collections
 Pemungutan pajak haruslah dilakukan seefisien mungkin, jangan sampai
 biaya pemungutan pajak jauh lebih besar dari penerimaan pajak.25
 Ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata
 Cara Perpajakan Indonesia dengan jelas menentukan bahwa sistem perpajakan
 Indonesia adalah self assessment.26
 Hal ini dapat ditemukan dalam Penjelasan
 Pasal 2 Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Indonesia
 sebagaimana dirubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009.
 Sistem self assessment ini telah diberlakukan sejak reformasi perpajakan
 Indonesia tahun 1983 dan juga dianut dalam Undang-undang Nomor 18 tahun
 1997 dan Undang-Undang Nomor 34 tahun 2000. Namun, sistem ini tidak
 dapat diberlakukan untuk semua jenis pajak daerah, tergantung pada
 karakteristik dan jenis dari pajak daerah tersebut.27
 25
 Ibid.,
 26 Marihot, Op.Cit., h. 98
 27 Ibid., h. 99
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 Sistem self assessment ini memberikan benefit tersendiri bagi fiskus dan
 juga bagi wajib pajak. Wajib pajak yang telah memenuhi kewajibannya dengan
 sistem ini, diwajibkan melaporkan pajak yang terutang dengan menggunakan
 Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD). Namun, apabila wajib pajak
 tersebut tidak memenuhi kewajibannya untuk menghitung, memperhitungkan,
 membayar dan melaporkan sendiri pajaknya yang terutang, kepadanya dapat
 diterbitkan Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB) dan atau
 Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan (SKPDKBT) yang
 menjadi sarana penagihan pajak.28
 Pajak hiburan golf menganut sistem self assessment, hal ini tentunya
 akan memperkecil biaya pemungutan karena wajib pajaklah yang aktif untuk
 melakukan penghitungan, pembayaran, dan melaporkan sendiri jumlah
 pajaknya yang terutang. Hal ini tercantum dalam beberapa Peraturan
 Pemerintah dan Peraturan Daerah sebagai implementasi dari adanya UU
 PDRD sebagai berikut:
 a. Peraturan Pemerintah Nomor 91 tahun 2010 tentang Jenis Pajak Daerah
 yang dipungut berdasarkan Penetapan Kepala Daerah atau Dibayar
 Sendiri oleh Wajib Pajak
 Pasal 2
 (1) Pajak terdiri atas:
 a. Pajak provinsi; dan
 b. Pajak kabupaten/kota.
 28
 Ibid., h. 100
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 (2) Jenis Pajak provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
 terdiri atas:
 a. Pajak Kendaraan Bermotor;
 b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor;
 c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor;
 d. Pajak Air Permukaan; dan
 e. Pajak Rokok.
 (3) Jenis Pajak kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
 b terdiri atas:
 a. Pajak Hotel;
 b. Pajak Restoran;
 c. Pajak Hiburan;
 d. Pajak Reklame;
 e. Pajak Penerangan Jalan;
 f. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan;
 g. Pajak Parkir;
 h. Pajak Air Tanah;
 i. Pajak Sarang Burung Walet;
 j. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan; dan
 k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.
 Pasal 4
 Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf c, huruf e
 dan ayat (3) huruf a, huruf b, huruf c, huruf e, huruf f, huruf g, huruf i,
 huruf k dibayar sendiri oleh Wajib Pajak.
 Berdasarkan kedua ketentuan Pasal tersebut, yakni Pasal 2 jo Pasal 4
 PP No. 91 tahun 2000 ini dapat diketahui bahwa pajak hiburan yang dalam
 hal ini adalah pajak hiburan golf menggunakan sistem self assessment
 yang mana kewajiban untuk membayar dan menghitung besaran pajaknya
 dibebankan pada wajib pajak.
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 b. Peraturan Daerah Kota Pasuruan Nomor 3 tahun 2011 tentang Pajak
 Hiburan
 Pasal 13
 “Wajib Pajak wajib menghitung, memperhitungkan dan menetapkan pajak
 terutangnya sendiri dengan menggunakan SPTPD sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 12.”
 c. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 tahun 2011 tentang Pajak
 Daerah.
 Penjelasan Pasal 13 ayat (2)
 “Kewajiban mengisi SPTPD mengandung arti Pajak dibayar sendiri (self
 assessment) memberikan kepercayaan kepada wajib pajak menghitung dan
 memperhitungkan membayar sendiri pajak yang terhutang dengan
 menggunakan format SPTPD.”
 d. Peraturan Daerah Kota Ambon Nomor 3 tahun 2012 tentang Pajak
 Hiburan
 Pasal 61
 (1) Jenis pajak yang dibayar sendiri oleh Wajib Pajak sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1) terdiri dari :
 a. Pajak Hotel;
 b. Pajak Restoran;
 c. Pajak Hiburan;
 d. Pajak Penerangan Jalan;
 e. Pajak Parkir;
 f. Pajak Sarang Burung Walet.
 Pemungutan pajak hiburan golf yang tercantum dalam beberapa aturan
 tersebut menunjukkan bahwa asas economic of collections telah terpenuhi.
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 Dengan adanya sistem self assessment mengakibatkan adanya kemudahan bagi
 wajib pajak untuk membayar pajaknya serta mengurangi biaya dalam hal
 pemungutan pajak.
 C. W.J. Langen
 Selain Adam Smith, W.J. Langen juga mengemukakan asas-asas pokok
 perpajakan29
 . Adapun asas W.J. Langen yang relevan dalam isu ini yakni:
 1. Asas kesamaan
 Seseorang dalam keadaan yang sama hendaknya dikenakan pajak yang
 yang sama. Tidak boleh ada diskriminasi dalam pemungutan pajak.30
 Pembahasan terhadap asas kesamaan ini sejalan dengan asas equality
 sebagaimana diterangkan pada pembahasan sebelumnya.
 2. Asas daya pikul
 Setiap wajib pajak hendaknya dikenakan beban pajak sesuai dengan
 kemampuannya atau daya pikulnya. Wajib pajak yang pendapatannya tinggi
 dikenakan pajak tinggi, yang rendah dikenakan pajak rendah, dan di bawah
 dibebaskan dari pajak.31
 Pembahasan terhadap asas daya pikul ini sejalan dengan teori daya pikul
 sebagaimana diterangkan pada pembahasan sebelumnya.
 3. Asas keuntungan istimewa
 29
 Bohari, Op.Cit., h. 42
 30 Ibid.,
 31 Ibid.,
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 Seseorang yang mendapatkan keuntungan istimewa hendaknya
 dikenakan pajak istimewa pula.32
 Ditinjau dari segi pemerintah, pengenaan pajak hiburan golf telah sesuai
 dengan asas keuntungan istimewa ini. Hal ini dikarenakan keuntungan yang
 dimiliki oleh para pelaku usaha golf jauh lebih besar dari cabang olahraga
 lainnya. Maka telah sepantasnya para pelaku usaha golf itu dibebani dengan
 pajak hiburan atas jasa penyelenggaraan golf.
 4. Asas kesejahteraan
 Dengan adanya tugas pemerintah yang memberikan dan menyediakan
 barang/jasa bagi masyarakat, di sisi lain menarik pungutan untuk membiayai
 kegiatan pemerintah tersebut, tetapi sebagai keseluruhan adalah menigkatkan
 kesejahteraan masyarakat.33
 Ditinjau dari segi masyarakat dan juga pemerintah, pengenaan pajak
 hiburan golf telah sesuai dengan asas kesejahteraan. Hal ini dikarenakan
 pungutan tersebut nantinya akan dipergunakan untuk membiayai kegiatan
 pemerintah yang tentunya ditujukan untuk mewujudkan kesejahteraan
 masyarakat.
 5. Asas keringanan beban
 Meskipun pengenaan pungutan merupakan beban masyarakat atau
 perorangan, betapapun tingginya kesadaran berwarganegara, akan tetapi
 hendaknya diusahakan bahwa beban adalah sekecil-kecilnya.
 32
 Ibid.,
 33 Ibid.,
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 Ditinjau dari segi pemerintah, asas keringanan beban ini telah terpenuhi.
 Hal ini dikarenakan beban tambahan tersebut hanya maksimal sebesar 35%
 saja, dapat kurang dari itu. Dengan pemasukan yang cukup tinggi atas golf,
 tentunya nilai tersebut tidak akan membebani para pelaku usaha.
 6. Asas keseimbangan
 Dalam melaksanakan berbagai asas yang mungkin saling bertentangan,
 tetapi hendaknya selalu diusahakan sebaik mungkin. Asas ini diterapkan dengn
 memperhatikan kondisi dimana dalam keadaan yang sama harus diberlakukan
 sama dan dalam keadaan yang berbeda diberlakukan berbeda pula.
 Pembahasan terhadap asas keseimbangan ini sejalan dengan asas equality
 sebagaimana diterangkan pada pembahasan sebelumnya.
 D. Postulat Adolf Wagner
 Adolf Wagner juga mengemukakan postulat atau asas untuk
 terpenuhinya pajak ideal, yaitu:34
 1. Asas ekonomis
 Pemungutan pajak jangan sampai menghalangi produksi dan
 perekonomian rakyat.
 Ditinjau dari segi pemerintah, asas ekonomis ini telah terpenuhi. Hal ini
 dikarenakan beban tambahan tersebut hanya maksimal sebesar 35% saja, dapat
 kurang dari itu. Dengan pemasukan yang cukup tinggi atas golf, tentunya nilai
 tersebut tidak akan membebani para pelaku usaha.
 34
 Bohari, Op.Cit., h. 120 dikutip dari Soetrisno PH, Dasar-dasar Ilmu Keuangan
 Negara, Fakultas Ekonomi, UGM Yogyakarta, 1982, Cetakan ke-2, h. 155
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 2. Asas keadilan
 Keadilan menurut Aristoteles35
 , dalam karyanya “Nichomachean ethics”,
 artinya berbuat kebajikan, keadilan diartikan sebagai kebajikan yang utama.
 Menurut Aristoteles36
 , justice consists in treating equals equally and unequals
 unequally, in proportion to their inequality yang berarti “untuk hal-hal yang
 sama diperlakukan secara sama, dan yang tidak sama juga diperlakukan sama,
 secara proporsional.” Hal ini juga dikemukakan oleh L.J. Apeldoorn,37
 J. van
 kan dan J.H. Beekhuis,38
 yang mengatakan bahwa keadilan itu memperlakukan
 sama terhadap hal yang sama dan memperlakukan yang tidak sama sebanding
 dengan ketidaksamaannya. Asas keadilan tidak menjadikan persamaan hakiki
 dalam pembagian kebutuhan-kebutuhan hidup. Hakikat dari persamaan dalam
 suatu bentuk perlakuan harus membuka mata bagi ketidaksamaan.39
 Asas keadilan ini juga harus diterapkan dalam peraturan perundang-
 undangan di bidang perpajakan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa pajak
 tidak boleh bersifat diskriminatif, dalam keadaan sama diperlakukan sama dan
 dalam keadaan yang berbeda diperlakukan berbeda.
 35
 Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Proporsionalitas dalam Kontrak
 Komersial, Kencana, Jakarta, 2013, h. 48
 36 Ibid., dikutip dari Raymond Wacks, Jurisprudence, Blackstone Press Limited,
 London, 1955, h.178
 37 Ibid., h. 51 dikutip dari L. J. van Apeldoorn, Pengantar Ilmu Hukum, Pradnya
 Paramitha, Jakarta, 2004, h.11-13
 38Ibid, dikutip dari J. van Kan dan J.H. Beekhuis, Pengantar Ilmu Hukum, Ghalia
 Indonesia, Jakarta, 1990, h. 171-172
 39 Ibid., h. 51
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 Jika ditinjau dari segi pemerintah, pemungutan pajak hiburan golf pada
 para pelaku usaha golf telah sesuai dengan asas keadilan ini mengingat kondisi
 perekonomian mereka jauh lebih tinggi dibandingkan dengan cabang olahraga
 lainnya.
 3. Asas yuridis atau asas hukum
 Hukum pajak harus dapat memberikan jaminan hukum demi
 mewujudkan keadilan bagi negara maupun bagi warganya. Pemungutan pajak
 harus ditetapkan dalam undang-undang. Hal ini tercantum dalam Pasal 23 A
 UUD NRI 1945.
 Tanpa adanya peraturan perundang-undangan sebagai dasar perpajakan,
 maka pajak tersebut tidak dapat dipungut. Hal ini dikarenakan pajak
 merupakan peralihan kekayaan dari rakyat pada pemerintah tanpa adanya
 kontraprestasi langsung pada individu. Padahal peralihan kekayaan tanpa
 adanya kontraprestasi hanya dapat terjadi dengan hibah.
 Selain itu, pajak yang tidak didasari dengan peraturan perundang-
 undangan diibaratkan sebagai kekerasan atau paksaan. Sebagaimana yang
 dianut dalam America “Taxation without representation is robbery” dan
 Inggris “No taxation without representation”.
 Pemungutan pajak hiburan golf telah sesuai dengan asas yuridis. Hal ini
 dikarenakan pengaturan atas pemungutan pajak hiburan golf telah tercantum
 secara tegas dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g Undang-undang Nomor 28 tahun
 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Selain itu perwujudan rasa
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 keadilan dari sisi pemerintah diwujudkan dengan membebani pajak hiburan
 golf dimana terdapat perlakuan yang berbeda dalam kondisi yang berbeda.
 2.2. Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia No. 52/PUU-
 IX/2011
 Mahkamah Konstitusi memiliki kewenangan untuk melakukan pengujian
 Undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 24 C ayat (1) UUD NRI 1945, “Mahkamah Konstitusi berwenang mengadili
 pada tingkat pertama dan terakhir yang putusannya bersifat final untuk menguji
 undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar, memutus sengketa
 kewenangan lembaga negara yang kewenangannya diberikan oleh Undang-
 Undang Dasar, memutus pembubaran partai politik dan memutuskan perselisihan
 tentang hasil pemilihan umum.” Selain itu, kewenangan Mahkamah Konstitusi
 untuk Menguji undang-undang terhadap undang-undang dasar tersebut juga
 terdapat dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003
 jo Undang-Undang No. 28 tahun 2011 tentang Mahkamah Konstitusi.
 Dari pasal Pasal 24 C ayat (1) UUD NRI 1945 jo dalam Pasal 10 ayat (1)
 huruf a Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 jo UU No. 28 tahun 2011 tentang
 Mahkamah Konstitusi tersebut dapat diketahui bahwa Mahkamah Konstitusi
 memiliki kewenangan untuk menguji undang-undang dengan Undang-Undang
 Dasar. Atas dasar hal tersebut, maka pemohon yang merasa keberatan terhadap
 ketentuan Undang-undang No. 28 tahun 2009 dapat mengajukan permohonan
 judicial review ke Mahkamah Konstitusi.
 ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
 Skripsi PENGHAPUSAN PAJAK HIBURAN GOLF DALAM UU NO. 28 TAHUN 2009 TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH PASCA PUTUSAN MK RI NO. 52/PUU-IX/2011
 TIEFFANI MEGA MARCIELA

Page 23
                        

45
 Pemohon dalam Pasal 52 ayat (1) Undang-undang Mahkamah Konstitusi
 adalah pihak yang menganggap hak dan/atau kewenangan konstitusionalnya
 dirugikan oleh berlakunya undang-undang, yaitu:
 a. Perorangan warga negara Indonesia;
 b. Kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan sesuai
 dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan
 Republik Indonesia yang diatur dalam undang-undang;
 c. Badan hukum publik atau privat;
 d. Lembaga negara.
 Hak konstitusional adalah hak-hak yang diatur dalam UUD NRI 1945.40
 Pemohon dalam hal ini adalah pelaku usaha yang menjalankan kegiatan usahanya
 di bidang penyelenggara golf, yang terdiri dari:
 a. Asosiasi Pemilik Lapangan Golf Indonesia
 b. PT. Pondok Indah Padang Golf, Tbk
 c. PT. Padang Golf Bukit Sentul
 d. PT. Sanggraha Daksamitra
 e. PT. Sentul Golf Utama
 f. PT. New Kuta Golf and Ocean View
 g. PT. Karawang Sport Centre Indonesia
 h. PT. Damai Indah Golf Tbk
 40
 Undang-undang Nomor 8 tahun 2011 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor
 24 tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
 Nomor, Tambahan Lembaran Negara Nomor), Penjelasan Ps. 52 ayat (1)
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 Permohonan judicial review atas ketentuan yang terdapat dalam Pasal 42
 ayat (2) huruf g pada Mahkamah Konstitusi dilakukan dengan menyandingkannya
 pada ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Dasar.
 Mereka mengajukan permohonan pada tanggal 25 Juli 2011. Yang diterima
 dan terdaftar di Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi pada tanggal 26 Juli 2011
 berdasarkan Akta Penerimaan Berkas Permohonan Nomor 274/PAN.MK/2011
 dan dicatat dalam Buku Registrasi Perkara Konstitusi dengan Nomor 52/PUU-
 IX/2011 pada tanggal 4 Agustus 2011 yang telah diperbaiki dengan permohonan
 bertanggal 21 September 2011 dan diterima Kepaniteraan Mahkamah pada
 tanggal 21 September 2011.
 Para pelaku usaha golf tersebut berdalih bahwa pengenaan pajak golf
 sebagai pajak hiburan yang terdapat dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g tersebut
 sangat merugikan mereka dan bertentangan dengan Pasal 28 D ayat (1) dan 28 I
 ayat (2) UUD NRI 1945.
 Pasal 28 D
 “Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian
 hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum.”
 Pasal 28 I
 “Setiap orang berhak bebas atas perlakuan yang bersifat diskriminatif atas
 dasar apa pun dan berhak mendapatkan perlindungan terhadap perlakuan
 yang bersifat diskriminatif itu.”
 Pengenaan pajak golf sebagai pajak hiburan dianggap sebagai bentuk
 diskriminasi oleh para pelaku usaha golf. Hal ini dikarenakan mereka harus
 menanggung beban tambahan berupa pajak hiburan yang nilainya tidaklah sedikit,
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 yakni maksimal 35% untuk pajak hiburan bidang olahraga ketangkasan.41
 Jumlah
 tersebut dianggap merugikan karena pajak ini tidaklah diterapkan pada olahraga
 bulu tangkis, voli, serta olahraga lain yang tidak disebut pada Pasal 42 ayat (2)
 huruf g UU 28 tahun 2009. Dengan demikian, maka Pasal 42 ayat (2) tersebut
 tidak memberikan jaminan kepastian dan persamaan di hadapan hukum.
 Selain itu, para pelaku usaha golf tersebut juga menganggap bahwa
 pengkategorian golf sebagai cabang hiburan merupakan kesalahan dalam
 pemahaman gramatikal atas perbedaan pengertian “hiburan” dengan
 “olahraga”.42
 Golf adalah “cabang olahraga dengan menggunakan bola kecil untuk
 dipukul dng tongkat pemukul ke dalam tiap-tiap rentetan liang-liang (9 atau 18
 liang berturut-turut)”
 Hiburan adalah “sesuatu atau perbuatan yg dapat menghibur hati
 (melupakan kesedihan dsb): taman ~ rakyat;”
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka pelaku usaha golf beranggapan
 bahwa melakukan olahraga golf sama dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
 bersifat menghibur hati seperti pergi ke diskotik, karaoke, klab malam dan
 sebagainya.
 Definisi mengenai golf tidak dijelaskan secara tegas dalam undang-undang,
 bahkan Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional sekalipun. Dalam
 undang-undang ini hanya terdapat definisi mengenai olahraga, yakni segala
 41
 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049), Ps. 45 ayat 1
 42Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., h. 281,
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 kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan
 potensi jasmani dan rohani dan sosial.43
 Para pelaku usaha golf mengatakan bahwa golf merupakan cabang olahraga,
 bukanlah hiburan dengan merujuk pada pengakuan masyarakat dan badan-badan
 olahraga dunia, Komite Nasional Olahraga Nasional Indonesia (KONI), serta
 kejuaraan Indonesia seperti Pekan Olahraga Naional (PON) sebagaimana
 tercantum di bawah ini.
 Pasal 9 angka 1 Anggaran Rumah Tangga KONI menyebutkan bahwa
 anggota KONI terdiri atas induk organisasi cabang olahraga, organisasi
 olahraga fungsional dan komite olahraga provinsi. Bertitik tolak dari
 ketentuan Pasal 9 angka 1 Anggaran Rumah Tangga KONI yang mengatur
 bahwa salah satu anggota KONI adalah induk organisasi cabang olahraga,
 Bidang Organisasi KONI telah menerbitkan Edisi ke-2 “Buku Daftar
 Pengurus KONI dan seluruh Anggotanya”, dimana dalam buku tersebut
 disebutkan bahwa Persatuan Golf Indonesia (PGI), dikategorikan sebagai
 anggota KONI. Penegasan PGI sebagai induk cabang olahraga golf
 diberikan oleh KONI melalui situs resminya.44
 Pasal 43 UU Sistem Keolahragaan mengatur bahwa salah satu
 penyelenggaraan kejuaraan olahraga meliputi pekan olahraga nasional atau
 yang dikenal dengan PON. Golf merupakan salah satu cabang olahraga yang
 dipertandingkan di PON sejak penyelenggaraan PON ke VII tahun 1969
 sampai dengan penyelenggaraan PON ke XVII tahun 2012 di Riau. Bahkan
 International Federation for Golf atau Federasi Internasional Golf
 merupakan bagian dari International Olympic Committee (IOC).45
 Selain itu, mereka juga mendalilkan bahwa pengenaan pajak hiburan atas
 olahraga golf berimplikasi terhadap berkurangnya pendapatan para pelaku usaha
 di bidang jasa penyediaan lapangan golf, termasuk pula bagi caddy, juru masak,
 43
 Undang-undang Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara
 Republik Indonesia Nomor 4535), Ps. 1 angka 4
 44 Yurisprudensi, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011, h. 7
 45
 Yurisprudensi, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011, h. 8
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 keamanan dan sebagainya. Serta menimbulkan potensi terjadinya penurunan
 potensi atlet karena berkurangnya sarana dan prasarana untuk berlatih.
 Di sisi lain, pemerintah tetap beranggapan bahwa pengenaan pajak hiburan
 golf merupakan tindakan yang tepat dikarenakan golf memiliki nilai ekonomis
 yang tinggi, kemampuan membayar pajak yang memadai, serta telah memenuhi
 kriteria untuk ditetapkan sebagai objek pajak daerah. Pemungutan pajak telah
 sesuai dengan daya pikul (ability to pay) wajib pajaknya. Pemerintah berpendapat
 bahwa pengenaan pajak hiburan golf tidaklah merupakan bentuk diskriminasi dan
 tidaklah bertentangan dengan Pasal 28 D ayat (1) dan Pasal 28 I ayat (2). Di
 negara-negara lain, seperti Kanada dan California golf diterapkan sebagai pajak
 daerah. Pemerintah mengutarakan bahwa apabila permohonan para pemohon
 dikabulkan, maka akan membawa konsekuensi berkurangnya sumber penerimaan
 pemerintah daerah, terhambatnya proses desentralisasi fiskal, tidak terlaksananya
 prinsip keadilan dalam pembagian beban pajak, terhambatnya proses pemerataan
 kesejahteraan masyarakat di daerah, serta meningkatkan ketergantungan daerah
 (mengurangi kemandirian daerah).
 Berdasarkan bukti-bukti yang diajukan oleh pemohon dan termohon, maka
 Mahkamah Konstitusi melalui amar putusannya menyatakan bahwa kata “golf”
 dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g Undang-undang No. 28 tahun 2009 tentang Pajak
 Daerah dan Retribusi Daerah bertentangan dengan kostitusi serta mencabut
 keberlakuan atas kata “golf” dalam Pasal tersebut. Mahkamah Konstitusi
 sependapat dengan apa yang diungkapkan oleh para pemohon.
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 Mahkamah Konstitusi menganggap bahwa pengenaan pajak golf sebagai
 pajak hiburan bertentangan dengan prinsip–prinsip yang dianut dalam UUD NRI
 1945, yakni prinsip keadilan, kepastian hukum dan kesamaan kedudukan di
 hadapan hukum. Selain itu bertentangan dengan prinsip yang terdapat dalam teori
 perpajakn, yakni asas transparansi, asas disiplin, asas keadilan atau equality, asas
 efisiensi, dan asas efektivitas. Mahkamah Konstitusi juga sependapat bahwa golf
 adalah merupakan cabang olahraga prestasi dimana pengenaan pajak hiburan atas
 suatu olahraga akan menimbulkan penambahan beban.
 2.2.2. Dasar dan Analisa Hukum atas Putusan Mahkamah Konstitusi
 Republik Indonesia No. 52/PUU-IX/2011
 Mahkamah Konstitusi memiliki kewenangan untuk mengadili pada tingkat
 pertaama dan terakhir yang putusannya bersifat final untuk menguji Undang-
 Undang terhadap Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana diatur dalam Pasal 24
 C ayat (1) UUD NRI 1945 jo Pasal 10 ayat (1) UU Mahkamah Konstitusi jo UU
 No. 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman. Hal ini menunjukkan bahwa
 Mahkamah Konstitusi memiliki kewenangan untuk melakukan pengujian atas
 Pasal 42 ayat (2) Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah
 dan Retribusi Daerah dengan Pasal 28 D ayat (1) dan Pasal 28 I ayat (2) Undang-
 Undang Dasar 1945.
 Berdasarkan Pasal 52 UU MK dikatakan bahwa Badan Hukum Publik atau
 Privat dapat mengajukan permohonan pengujian Undang-Undang terhadap
 Undang-Undang Dasar 1945 ialah mereka yang menganggap hak dan/atau
 kewenangan konstitusionalnya yang diberikan oleh UUD NRI 1945 dirugikan
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 oleh berlakunya Undang-Undang. Adapun yang menjadi pemohon dalam putusan
 ini ialah para penyelenggara jasa lapangan golf. Namun, sebelum menentukan
 pemohon tersebut memiliki legal standing atau tidak , perlu diketahui lima syarat
 dari kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional, yaitu:46
 1. Adanya hak dan/atau kewenangan konstitusional pemohon yang diberikan
 oleh UUD 1945.
 Hak-hak konstitusional pemohon yang diberikan oleh UUD 1945
 adalah hak atas perlakuan yang sama di hadapan hukum sebagaimana diatur
 dalam Pasal 28 D ayat (1) dan hak bebas dari perlakuan diskriminatif
 sebagaimana diatur dalam Pasal 28 I ayat (2) UUD NRI 1945.
 2. Hak dan/atau kewenangan konstitusional tersebut oleh pemohon dianggap
 dirugikan oleh berlakunya Undang-Undang yang dimohonkan pengujian.
 Hak atas perlakuan yang sama dan hak bebas dari perlakuan
 diskriminatif tersebut dirugikan dengan berlakunya Pasal 42 ayat (2) Undang-
 Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
 yang mana dengan pasal tersebut golf dikategorikan sebagai objek pajak
 hiburan.
 3. Kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional tersebut harus bersifat
 spesifik dan actual atau setidak-tidaknya potensial yang menurut penalaran
 yang wajar dipastikan terjadi.
 46
 Yurisprudensi, Putusan MK Nomor 006/PUU-III/2005 tanggal 31 Mei 2005 jo
 Putusan MK Nomor 11/PUU-V/2007 tanggal 20 September 2007
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 Kerugian tersebut mengakibatkan para pemohon mengeluarkan
 pengeluaran lebih untuk membayar pajak yang tidak dibayar oleh cabang
 olahraga lainnya.
 4. Adanya hubungan kausal antara kerugian hak dan/atau kewenangan
 konstitusional dengan berlakunya Undang-undang yang dimohonkan
 pengujian.
 Dalam kasus ini, terdapat hubungan kausal (sebab akibat) antara
 kerugian dengan berlakunya Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang
 Pajak daerah dan Retribusi Daerah. Hal ini dikarenakan, dengan adanya Pasal
 42 ayat (2) undang-undang tersebut, menimbulkan kerugian hak
 konstitusional pemohon.
 5. Adanya kemungkinan bahwa dengan dikabulkannya permohonan, maka
 kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional seperti yang didalilkan
 tidak akan terjadi lagi.
 Apabila permohonan dikabulkan, maka kerugian dari hak tersebut tidak
 akan terjadi kembali karena pemohon disejajarkan kedudukannya dengan
 cabang olahraga lainnya dan tidak perlu mengeluarkan biaya berlebih untuk
 membayar pajak hiburan atas golf.
 Berdasarkan analisis tersebut, dapat diketahui bahwa pemohon, yang dalam
 hal ini adalah penyedia jasa lapangan golf memiliki legal standing untuk
 mengajukan judicial review atas Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang
 Pajak daerah dan Retribusi Daerah dengan UUD NRI 1945.
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 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011 ini timbul
 disebabkan adanya pelanggaran hak konstitusional yang direnggut oleh pengenaan
 pajak hiburan golf. Hal pertama yang dijadikan analisis oleh penulis adalah
 Undang-Undang Dasar 1945, yakni Pasal 28 D ayat (1) dan Pasal 28 I ayat (2).
 Dalam kedua pasal tersebut diketahui bahwa setiap warga negara berhak atas
 perlakuan yang sama si hadapan hukum serta bebas dari perlakuan diskriminatif.
 Kedua, hal tersebut perlu disandingkan dengan asas-asas perpajakan, yakni asas
 equity serta asas daya pikul. Perlu diketahui bahwa equality (keseimbangan)
 bukanlah menempatkan suatu yang sama dalam kondisi yang berbeda, tetapi
 membedakan atau menempatkan suatu yang berbeda pada kondisi yang berbeda
 pula. Sedangkan daya pikul, dinilai dari kemampuan wajib pajak untuk membayar
 pajaknya. Wajib pajak yang pendapatannya tinggi dikenakan pajak tinggi, yang
 rendah dikenakan pajak rendah, dan di bawah dibebaskan dari pajak. Penulis
 beranggapan bahwa pengenaan pajak hiburan golf tidaklah bertentangan dengan
 Pasal 28 D ayat (1) dan Pasal 28 I ayat (2). Hal ini dikarenakan para pelaku usaha
 jasa penyedia lapangan golf (pemohon) memiliki kemampuan yang lebih tinggi
 dibandingkan dengan cabang olahraga jenis lain seperti misalnya bulu tangkis,
 lari, renang dan sebagainya. Sesuai dengan asas daya pikul, maka telah pantas
 bahwa para pelaku usaha tersebut dibebani pajak berlebih pula. Perlu diketahui
 bahwa dalam kondisi yang berbeda tersebut, perlu diperlakukan yang berbeda
 pula. Para pemohon yang dalam hal ini adalah jasa penyedia lapangan golf telah
 sepantasnya diperlakukan berbeda karena mereka cenderung memiliki
 kemampuan ekonomis yang lebih tinggi dengan cabang olahraga lainnya.
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 Golf hanya dapat dimainkan oleh seseorang yang memiliki kemampuan
 ekonomis tinggi. Seseorang yang berasal dari keluarga miskin tidak mungkin
 dapat bermain bahkan menjadi pemain golf. Modal yang dibutuhkan untuk
 menjadi atlit golf sangat besar mengingat harga dari peralatan golf seperti stik golf
 sangat mahal. Selain itu, untuk bermain golf membutuhkan lahan yang sangat luas
 yang sangat jarang berada di perkotaan, untuk mengatasi jauhnya lokasi lapangan
 golf, diperlukan akomodasi yang cukup besar. Lain halnya dengan atlit lari
 (pelari) yang dengan modal Rp. 0 (nol) pun dapat menjadi atlit karena hanya
 bermodalkan kaki yang kuat saja untuk berlari. Untuk berlatih lari pun dapat
 dilakukan kapan saja dan dimana saja.
 Pada akhirnya, Mahkamah Konstitusi melalui amar putusannya atas Putusan
 MK No. 52/PUU-IX/2011 dalam menyatakan bahwa:
 1. Mengabulkan permohonan para Pemohon untuk seluruhnya.
 2. Kata “golf” dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g Undang-undang Nomor 28
 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah bertentangan
 dengan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
 3. Kata “golf” dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g Undang-undang Nomor 28
 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tidak memiliki
 kekuatan hukum mengikat.
 4. Memerintahkan pemuatan putusan ini dalam Berita Negara Republik
 Indonesia.
 Putusan tersebut menunjukkan bahwa Mahkamah Konstitusi sependapat
 dengan permohonan para pemohon. Dengan adanya putusan tersebut, maka
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 daerah tidak lagi dapat memungut pajak hiburan atas permainan golf. Hal ini
 tentunya dapat mengakibatkan kerugian bagi daerah, terutama dalam hal
 pemasukan PAD. Semestinya, Mahkamah Konstitusi perlu mempertimbangkan
 aspek-aspek lain yang menguntungkan pemerintah mengingat kondisi dan
 keadaan para pemohon yang memiliki kemampuan ekonomis berlebih. Untuk
 memiliki suatu lapangan golf, para pelaku usaha tentnya harus memiliki lapangan
 yang cukup luas. Lahan lapangan tersebut, tentunya membutuhkan biaya yang
 sangat besar yang hanya mampu dijangkau oleh kalangan menengah atas yang
 memiliki dana yang sangat besar. Dengan adanya penghapusan pajak hiburan golf,
 para pelaku usaha tersebut yang kemudian akan memiliki keuntungan berlebih
 demi menambah kekayaan pribadinya. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan fungsi
 pajak, yakni menambah pemasukan keuangan bagi negara, yang dalam hal ini
 adalah daerah.
 2.3. Penerapan Asas Perpajakan dalam Putusan Mahkamah Konstitusi
 Republik Indonesia No. 52/PUU-IX/2011
 A. Teori Pemungutan Pajak
 1. Teori Bakti
 Penduduk merupakan bagian dari suatu negara. Oleh karena itu,
 penduduk terikat pada negara dan wajib membayar pajak pada negara, sebagai
 implementasi bakti penduduk pada negara.
 Ditinjau dari segi pemerintah, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 tidaklah sesuai dengan teori ini dikarenakan penghapusan
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 kewenangan untuk memungut pajak hiburan golf mengakibatkan masyarakat
 dan pelaku usaha golf tidak lagi dapat melaksanakan baktinya pada negara,
 yakni dengan membayar pajak.
 2. Teori Daya Pikul
 Ditinjau dari segi pemerintah, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 tidak sesuai dengan teori ini dikarenakan pemerintah
 mengerti kapasitas atau kemampuan dari wajib pajaknya yang memiliki
 kemampuan yang besar untuk membayar pajaknya. Dengan melihat unsur
 objektif dari daya pikul, maka besarnya pajak haruslah disesuaikan dengan
 kemampuan membayar wajib pajak. Menyamakan olahraga golf dengan bidang
 olahraga lainnya merupakan tindakan yang tidak tepat.
 3. Teori Pembangunan
 Untuk Indonesia, justifikasi pemungutan pajak yang paling tepat adalah
 untuk pembangunan, dalam arti untuk mencapai masyarakat yang adil dan
 makmur.
 Ditinjau dari segi yakni pemerintah, Putusan Mahkamah Konstitusi
 Nomor 52/PUU-IX/2011 tidaklah sesuai dengan teori ini dikarenakan dengan
 hapusnya kewenangan daerah untuk memungut pajak hiburan golf
 mengakibatkan berkurangnya pemasukan (income) bagi daerah. Dengan
 demikian, maka pembangunan tidak dapat dilaksanakan oleh daerah tersebut.
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 B. Asas The Four Maxim, Adam Smith
 Terdapat beberapa asas perpajakan yang dikemukakan oleh para ahli. Di
 antaranya adalah asas perpajakan yang dikemukakan oleh Adam Smith
 sebagaimana ditulis dalam bukunya An Inguiry into the Nature and Causes of
 The Wealth of Nations pada abad ke 18, yang dikenal sebagai The Four
 Maxim, yakni47
 :
 1. Equality
 Ditinjau dari segi pemerintah, khususnya adalah pemerintah daerah,
 maka Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011 ini tidak sesuai
 dengan asas keseimbangan atau equality. Hal ini dikarenakan pemerintah
 daerah menjadi kehilangan kewenangannya untuk memungut pajak hiburan
 golf. Hal ini tentunya akan mempengaruhi PAD bagi daerah, khususnya pada
 beberapa daerah banyak terdapat lapangan golf baik itu berskala nasional
 maupun internasional. Tetap berpijak pada definisi dari asas keseimbangan ini
 dimana dalam keadaan yang sama diperlakukan sama dan dalam keadaan yang
 berbeda diperlakukan berbeda, maka Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 ini tidak mencerminkan asas tersebut karena golf merupakan
 cabang hiburan yang hanya bisa dimainkan oleh kalangan menengah ke atas
 mengingat harga dari permainan ini yang hanya mampu dijangkau oleh
 mereka. Menyamakan golf dengan cabang olahraga lainnya merupakan suatu
 kekeliruan karena tidak mencerminkan asas keseimbangan ini.
 2. Convenience of Payment
 47
 Erly Suandy, Op.Cit., h. 25
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 Pajak hendaknya dipungut pada saat yang paling baik bagi wajib pajak,
 yakni pada saat sedekat-dekatnya dengan saat diterimanya penghasilan atau
 keuntungan yang dikenakan pajak. Asas ini tidaklah tercermin dalam Putusan
 Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011 karena pemungutan pajak
 tidak dipungut saat sedekat-dekatnya dengan diterimanya keuntungan, yakni
 pada saat wajib pajak menerima pendapatan atas jasa penyelenggaraan golf
 tersebut. Dengan adanya putusan MK tersebut, maka wajib pajak tidak lagi
 dikenakan pajak atas jasa penyelenggaraan golf. Hal ini berarti pada saat
 sedekat-dekatnya diterimanya penghasilan wajib pajak, tidaklah dipungut pajak
 hiburan.
 C. Asas W. J. Lagner
 1. Asas kesamaan
 Seseorang dalam keadaan yang sama hendaknya dikenakan pajak yang
 yang sama. Tidak boleh ada diskriminasi dalam pemungutan pajak. Sejalan
 dengan asas equality yang diungkapkan oleh Adam Smith sebagaimana telah
 dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
 2. Asas daya pikul
 Setiap wajib pajak hendaknya dikenakan beban pajak sesuai dengan
 kemampuannya atau daya pikulnya. Wajib pajak yang pendapatannya tinggi
 dikenakan pajak tinggi, yang rendah dikenakan pajak rendah, dan di bawah
 dibebaskan dari pajak. Sejalan dengan teori daya pikul sebagaimana telah
 dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
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 3. Asas keuntungan istimewa
 Seseorang yang mendapatkan keuntungan istimewa hendaknya
 dikenakan pajak istimewa pula.48
 Ditinjau dari segi pemerintah, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 tidak mencerminkan asas ini dikarenakan para pelaku usaha
 golf memiliki keuntungan yang berlebih dibandingkan dengan cabang olahraga
 lainnya mengingat para penikmatnya adalah kalangan menengah atas. Dengan
 keuntungan yang demikian, hendaknya dikenakan pajak istimewa pula yang
 dalam hal ini adalah pajak hiburan golf.
 4. Asas kesejahteraan
 Ditinjau dari segi juga pemerintah, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 ini tidaklah sesuai dengan asas kesejahteraan. Hal ini
 dikarenakan pungutan yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan
 pemerintah demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat tidak lagi dapat
 dipungut karena dasar atau alas untuk bertindak bagi pemerintah, yakni kata
 “golf” yang tercantum dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g Undang-undang No. 28
 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah telah dicabut
 keberlakuannya dengan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-
 IX/2011.
 5. Asas keringanan beban
 Sedangkan apabila ditinjau dari segi pemerintah, asas keringanan beban
 ini tidaklah tercermin dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-
 48
 Erly Suandy, Loc. Cit.,
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 IX/2011 karena dengan penghapusan pajak hiburan golf, beban pembiayaan
 bagi daerah akan menjadi berat dikarenakan daerah tidak lagi menerima
 pemasukan atas pajak hiburan golf.
 6. Asas keseimbangan
 Dalam melaksanakan berbagai asas yang mungkin saling bertentangan,
 tetapi hendaknya selalu diusahakan sebaik mungkin. Asas ini diterapkan
 dengan memperhatikan kondisi dimana dalam keadaan yang sama harus
 diberlakukan sama dan dalam keadaan yang berbeda diberlakukan berbeda
 pula. Sejalan dengan asas equality yang diungkapkan oleh Adam Smith
 sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
 D. Adolf Wagner
 1. Asas ekonomis
 Apabila ditinjau dari segi pemerintah maka Putusan Mahkamah
 Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011 tersebut tidaklah memenuhi asas ekonomis
 ini karena putusan tersebut mengakibatkan berkurangnya kesempatan bagi
 pemerintah untuk melakukan kemandirian dalam pemerataan pembangunan,
 hal ini dapat berimplikasi bagi perekonomian rakyatnya.
 2. Asas keadilan
 Jika ditinjau dari segi pemerintah, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 tidaklah sesuai dengan asas keadilan ini. Hal ini dikarenakan
 baik subjek maupun wajib pajak hiburan memiliki tingkat perekonomian yang
 lebih tinggi dibandingkan dengan jenis olahraga lainnya. Dengan kondisi yang
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 tidak sama tersebut seharusnya diberlakukan tidak sama pula dengan tetap
 menerapkan pajak hiburan golf.
 3. Asas yuridis atau asas hukum
 Ditinjau dari segi pemerintah, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 tersebut tidak mampu memberikan jaminan hukum karena
 tidak mencerminkan rasa keadilan dikarenakan pemerintah tidak lagi dapat
 memungut pajak atas hiburan golf tersebut, dengan demikian pemerintah tidak
 dapat mewujudkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan yang
 diperuntukkan demi kesejahteraan masyarakatnya. Keadilan tidaklah dinilai
 dengan menyamakan kedudukan setiap orang, tetapi dengan memperhatikan
 adanya perbedaan-perbedaan.
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